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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kepala sekolah SMK 
Negeri 13 Malang dalam mempengaruhi konstituennya, melalui persuasi rasional (rational 
persuasion) dan daya tarik pribadi (personal appeals), ditinjau dari Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif, guna memperoleh 
deskripsi yang tepat, bagaimana kepala sekolah mempengaruhi konstituennya dalam rangka 
menuju kemandirian sekolah. Data dan informasi yang diperlukan, diperoleh melalui 
wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru, staf 
administrasi, serta siswa, sedangkan observasi dilakukan langsung di SMK Negeri 13 Kota 
Malang. Melalui analisis yang komprehensif, dapat ditarik kesimpulan: (1) Kepala sekolah 
telah melakukan persuasi rasional (rational persuasion) dengan sangat baik; dan (2) Kepala 
sekolah memiliki daya tarik pribadi (personal appeals) yang kuat terhadap konstituennya, 
dalam mengelola dan memimpin sekolah menuju kemandirian, ditinjau dari Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS). 
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daya tarik pribadi (per¬sonal appeals) 
 
 
Dalam pendidikan persekolahan, peran 
Kepala Sekolah sangatlah penting teruta-
ma dalam memajukan institusi yang di-
pimpinnya, menuju kemandirian sekolah. 
Model manajamen yang memberikan oto-
nomi atau kemandirian yang lebih besar 
kepada sekolah adalah Manajemen Berba-
sis Sekolah (MBS). Tujuannya adalah me-
mandirikan atau memberdayakan sekolah 
melalui peran pemberian kewenangan, ke-
luwesan, dan sumberdaya untuk mening-
katkan mutu sekolah (USAID dan Kinerja, 
2014). 
Melalui peran manajerial dan kepe-
mimpinan yang dilakukannya, kepala se-
kolah diharapkan membawa kemandirian 
sekolah dalam hal: (1) evaluasi diri atas: 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan aca-
man; (2) menentukan kebutuhan sekolah, 
terutama input pendidikan; (3) bertang-
gung jawab atas mutu pendidikan kepada 
pemerintah, orang tua, dan masyarakat 
(stakeholder); serta (4) melakukan per-
saingan yang sehat dengan sekolah lain, 
melalui upaya inovatif. Untuk menuju ke-
mandirian sekolah, Direktorat Pendidikan 
Menengah Umum, mengidentifikasi di-
mensi-dimensi pola manajemen pendidi-
kan tradisional (lama) menuju pola Mana-
jemen Berbasis Sekolah (MBS), seperti 
berikut. 
 
Tabel 1. Perubahan Pola Manajemen 
Pendidikan dari Lama ke MBS 
Pola Tradisional 



























Gunakan uang seefisien 
mungkin 
Teamwork yang cerdas 
Informasi terbagi 






Guna mencapai kemandirian sekolah 
seperti yang dimaksudkan dalam Manaje-
men Berbasis Sekolah (MBS), kepala se-
kolah akan cenderung menerapkan ber-
bagai pendekatan dalam menjalankan tu-
gas profesionalnya. Pendekatan tersebut, 
antara lain adalah bagaimana kepala seko-
lah mempengaruhi konstituennya, agar 
bersedia memberikan kontribusinya dan 
bersedia bekerja sama untuk mencapai tu-
juan sekolah yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan observasi yang dilaku-
kan, Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
(SMKN) 13 Malang, adalah salah satu 
SMK di Kota Malang yang relatif baru 
dan berbasis taruna. Sekolah ini memiliki 
3 (tiga) jurusan, yaitu: Nautika Pelayaran, 
Teknologi Pengelolaan Hasil Pertanian, 
dan Keperawatan. Ada beberapa hal yang 
krusial berkenaan dengan eksistensi Juru-
san Nautika, yaitu:(1) Model sekolah taru-
na setingkat SMK masih belum lazim ke-
beradaannya di Kota Malang, sehingga 
memerlukan pengelolaan dan penanganan 
khusus. Di sisi lain, guru dan staf adminis-
trasi umumnya berasal dari sekolah u-
mum, baik SMP maupun SMA; (2) SMK 
Jurusan Nautika, secara hierarkis berada 
di bawah naungan Direktorat PSMK 
(Pembinaan Sekolah Menengah Kejuru-
an), Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan. Namun, untuk memperoleh sertifi-
kat keahlian kenautikaan, mereka mengi-
kuti ketentuan yang diberlakukan oleh De-
partemen Perhubungan, yang mengikuti 
regulasi kenautikaan internasional; (3) Ju-
rusan Nautika sampai saat ini masih sang-
at kekurangan guru, khususnya bidang 
produktif.Untuk menjadi guru produktif di 
bidang kenautikaan, dipersyaratkan memi-
liki berbagai sertifikat keahlian yang ber-
laku secara internasional, termasuk memi-
liki pengalaman berlayar selama 1 (satu) 
tahun; dan (4) Secara geografis letak seko-
lah jauh dari perairan, sehingga relatif me-
nyulitkan dalam pelaksanaan pembelajar-
an praktek bagi para tarunanya. 
Kondisi sekolah yang masih relatif 
baru, memerlukan kepala sekolah yang 
kapabel dalam mengelola dan mampu 
mempengaruhi konstituennya guna ber-
kontribusi dan bekerja sama untuk men-
capai tujuan sekolah yang telah ditetap-
kan. Penelitian ini dilakukan untuk mem-
peroleh gambaran, bagaimana Kepala Se-
kolah SMKN 13 Malang mempengaruhi 
konstituennya, melalui persuasi rasional 
(rational persuasion) dan daya tarik pri-
badi (personal appeals), ditinjau dari Ma-
najemen Berbasis Sekolah (MBS), dalam 
rangka menuju kemandirian sekolah. 
Dari paparan di atas, didapat rumu-
san masalah: “Bagaimana Kepala Sekolah 
SMKN 13 Malang mempengaruhi konsti-
tuennya, melalui persuasi rasional (ratio-
nal persuasion) dan daya tarik pribadi 
(personal appeals), ditinjau dari Manaje-
men Berbasis Sekolah (MBS), dalam 
rangka menuju kemandirian sekolah”. 
Salah satu pola yang dikembangkan 
dalam Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) adalah kemampuan kepala sekolah 
dalam mempengaruhi konstituennya deng-
an model pengambilan keputusan secara 
partisipatif. Dalam kepemimpinan partisi-
patif, pembuatan keputusan tetap dilaku-
kan oleh pemimpin, namun melalui/meng-
gunakan saran-saran bawahannya.  Keba-
nyakan studi organisasi menyimpulkan, 
bahwa dalam tugas-tugas yang tidak rutin, 
bawahan lebih puas di bawah pimpinan 
partisipatif  daripada pemimpin non parti-
sipatif (Reksohadiprojo dan Handoko, 
2001).  
Kepemimpian adalah aktivitas untuk 
mempengaruhi dan membuat konstituen-
nya turut serta dalam memberikan kontri-
busi kepada institusinya agar dapat berja-
lan sesuai dengan yang diharapkan. Gaya 
kepemimpinan partisipatif adalah kemam-
puan mempengaruhi orang lain agar ber-
sedia bekerja sama untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan melalui berbagai ke-
TEKNO, Vol 26 September 2016, ISSN : 1693-8739                                                                     110 
 
giatan, yang ditentukan bersama antara 
pimpinan dan bawahan (konstituen) 
(Yukl, 2010). Gaya kepemimpinan partisi-
patif cenderung memberikan kepercayaan 
pada bawahan untuk menyelesaikan tugas 
sebagai tanggung jawab, sambil tetap me-
lakukan kontak konsultatif. Dalam hal ini 
upaya tugas tidak digunakan, namun  upa-
ya hubungan senantiasa ditingkatkan de-
ngan membuka komunikasi dua arah, dan 
iklim yang transparan (Jamali dan Prasojo, 
2013). 
Menurut Hughes, dkk. (2009), ada 9 
(sembilan) jenis taktik yang biasa digu-
nakan dalam organisasi untuk mempenga-
ruhi konstituennya, yaitu: (1) persuasi ra-
sional (rational persuasion); (2) daya tarik 
inspirasional (inspirational appeals); (3) 
konsultasi (consultation; (4) mengucapkan 
kata-kata manis (ingratiation); (5) daya 
tarik pribadi (personal appeals); (6) per-
tukaran (exchange); (7) koalisi (coali-
tions); (8) tekanan (pressure); dan (9) 
mengesahkan (legitimacy). 
Tujuan penelitian ini adalah men-
deskripsikan bagaimana kepala sekolah 
SMK Negeri 13 Malang dalam mem-
pengaruhi konstituennya, melalui persuasi 
rasional (rational persuasion) dan daya ta-
rik pribadi (personal appeals), ditinjau da-





Pendekatan penelitian yang diguna-
kan adalah deskriptif, guna memperoleh 
deskripsi/gambaran yang tepat bagaimana 
kepala sekolah mempengaruhi konstituen-
nya dalam rangka menuju kemandirian se-
kolah. Kehadiran peneliti, bertindak seba-
gai: observer, pengumpul data, penganali-
sis data, dan pelapor hasil penelitian.  
Untuk memperoleh data dan infor-
masi yang diperlukan, dilakukan melalui: 
wawancara dan observasi. Data dan infor-
masi terkait dengan persuasi rasional, me-
liputi: (1) proses komunikasi untuk meng-
ubah kepercayaan; (2) sikap; (3) perha-
tian; (4) perilaku; (5) penggunaan kata-
kata; dan (6) pesan,baik verbal maupun 
non verbal. Sedangkan data terkait daya 
tarik pribadi, mencakup: (1) membangun 
dan mengelola persahabatan; dan (2) hu-
bungan yang positif serta hangat dengan 
guru, staf administrasi, serta siswa. Wa-
wancara dilakukan dengan kepala sekolah, 
guru, staf administrasi, dan siswa, sedang-
kan observasi dilakukan langsung di SMK 





Menurut Kepala Sekolah SMK Ne-
geri 13 Malang, sebelum sekolah tersebut 
didirikan: “Saya terinspirasi sopir saya, 
namun dia bekerja tidak sesuai dengan bi-
dang keahliannya”. “Saya tidak mau me-
nambah pengangguran di usia kerja”. Me-
lalui browsing di internet, beliau paham 
bahwa Indonesia adalah negara maritim, 
yang seharusnya mengembangkan sektor 
kelautan. “Saya berinisiatif menghadap 
diknas, untuk bisa magang di SMK 
Pelayaran Subang, yang sudah berdiri 40 
tahun yang lalu". “Namun demikian, dari 
segi fisik dan lingkungan pendidikan, se-
kolah tersebut jauh dari memadai. Sekolah 
tersebut menerapkan sistem taruna, se-
hingga aktivitas pembelajaran banyak di-
lakukan oleh siswa/taruna”. “Saya lalu 
mengusulkan untuk membuat sekolah 
SMK berbasis taruna dengan Jurusan 
Nautika yang lebih baik”. (periksa 
Subiyanto, 2011 dan Kuntarti, 2014). 
“Saya belum tahu, bahwa untuk menda-
patkan guru bidang itu sangat sulit. Ka-
rena tidak banyak pengajar yang mau 
menjadi guru di bidang Nautika, karena 
mereka lebih tertarik pada pekerjaan di 
pelayaran, karena mendapat gaji yang 
sangat tinggi”.Disamping itu, untuk men-
jadi guru diperlukan sertifikat ANT 3 
sampai dengan ANT 1 dan pengalaman 
berlayar minimal 1 (satu) tahun, seperti 
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yang dipersyaratkan oleh Departemen Per-
hubungan.  
Untuk mendapatkan guru Nautika, 
menurut salah satu guru yang juga men-
jabat Wakakur di SMK Negeri 13 Malang, 
menyampaikan bahwa Ibu Kepala sekolah 
sendiri yang datang ke berbagai instansi 
untuk belajar tentang seluk beluk ke-
nautikaan serta bagaimana bisa memper-
oleh guru sebagai pengajarnya. Akhirnya 
sekolah mendapatkan mantan nahkoda ka-
pal yang berdomisili di Kota Batu sebagai 
salah satu pengajarnya, khususnya untuk 
bidang produktif. Guru lainnya didatang-
kan dari Polimarin Semarang, dengan bia-
ya yang relatif besar, untuk ukuran sebuah 
sekolah menengah. 
“Sekolah kami itu gratis, tidak di-
pungut biaya, karena dibiayai oleh APBD, 
namun ternyata mencari siswa calon taru-
na tidaklah mudah. Saya harus mencari 
dari anjal, anak-anak prasejahtera, panti a-
suhan, dan lain-lain”. Karena bangunan 
belum selesai, semula sekolah dilaksana-
kan pada sore hari, dengan menggunakan 
bangunan dan guru SMP Satu Atap. Hal 
ini dilakukan untuk memenuhi jam meng-
ajar guru, agar tunjangan profesional pen-
didiknya bisa cair. Karena fasiltas dan 
asrama belum siap, maka guru-gurupun 
melayani taruna, dengan cara memasak-
kan makanan untuk mereka, piket malam, 
dan tidur di sekolah. 
“Guru-guru saya kebanyakan berasal 
dari SMP, yang harus mengajar di tingkat 
SMK. Saya beri rasionalisasi, bahwa kita 
yang butuh siswa, kita butuh pe-kerjaan, 
karena apabila tidak memenuhi jam meng-
ajar, maka tunjangan TPP-nya tidak ada”. 
“Saya memberikan contoh melalui diri sa-
ya sendiri”. Beliau selalu memotivasi dan 
mendorong guru-guru serta siswa untuk 
berprestasi, dengan cara memberi reward 
pada mereka yang berprestasi.  
“Kami juga bekerja sama dengan pe-
santren di sekitar sekolah di bawah asuhan 
Gus Lukman. Pesantren kilat dilaksanakan 
selama 2 minggu di pondok pesantren, 
yang diikuti 20 orang siswa terbaik ka-
mi”. “Siswa selalu kami dekati dengan 
pendekatan spiritual, sehingga anak-anak-
nya tidak nakal, manut, karenakami me-
nyadari latar belakang mereka yang ber-
beda-beda. Hal ini dikuatkan oleh siswa 
kelas X dan XI Jurusan Nautika yang di-
wawancarai, mengatakan bahwa Ibu Ke-
pala Sekolah mereka itu orangnya ‘asyik’, 
keibuan, agamanya kuat, selalu mengon-
trol pada saat belajar, dan tidak pernah 
marah kepada mereka (periksa Wahyuna, 
2013). 
“Saya selalu menekankan pada guru-
guru, bahwa kita bekerja bukan mencari 
materi semata, namun mencari kesejah-
teraan batin, kesehatan keluarga, dan men-
cari bekal amal di dunia”. “Saya tidak per-
nah menunjukkan sungu (tanduk) saya, 
untuk mempengaruhi guru atau staf dalam 
melakukan sesuatu, melainkan melalui 
pembinaan dan contoh” (periksa Maksum, 
2015). Wawancara dengan salah satu staf 
tata usaha, juga menguatkan hal tersebut, 
bahwa Ibu Kepala Sekolah itu orangnya 
agamis, dan mengelola sekolah ini seperti 
pesantren (periksa Jamali dan Prasojo, 
2013).  “Ibu juga akrab dan dengan kami, 
misalnya dalam memberikan tugas juga 
sering memberikan arahan, dan tidak per-
nah menekan kami kapan pekerjaan itu 
harus selesai”. Wawancara dengan waka-
sis dan staf administrasi diperoleh kete-
rangan bahwa mereka bekerja sebagai satu 
team. 
Pada akhir wawancara dengan kepala 
sekolah, beliau mengatakan: “Saya meng-
kader guru dan staf saya untuk bisa men-
jadi pemimpin yang lebih baik”. “Saat ini 
sekolah kami sedang bekerja sama dengan 
perusahaan pelayaran di Thailand Selatan, 
dimana sekolah harus mengirimkan ta-
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Persuasi rasional (rational persua-
sion) dimaknai sebagai cara seseorang 
mempengaruhi orang lain dengan meng-
gunakan alasan yang logis dan bukti-bukti 
nyata agar orang lain tertarik. Hasil obser-
vasi dan wawancara secara terpisah, deng-
an kepala sekolah, guru, staf administrasi, 
serta taruna SMKN 13 Kota Malang, di-
peroleh fakta bahwa kepala sekolah telah 
melakukan persuasi rasional (rational per-
suasion) dengan sangat baik. Secara eks-
ternal, kepala sekolah berhasil meyakin-
kan pihak Kanwil Jawa Timur, orang tua 
siswa, dan pihak-pihak lain yang terkait, 
dalam mendirikan SMK Jurusan Nautika, 
yang secara logika sulit dikembangkan, 
mengingat sumber daya yang tersedia re-
latif sedikit dan mahal. Secara internal, 
kepala sekolah berhasil mempengaruhi 
konstituennya (guru, staf administrasi, dan 
siswa) dalam membangun trust. Walau-
pun guru-guru dan staf administrasinya 
sebagian besar tidak memiliki latar bela-
kang pendidikan dan pengalaman di bi-
dang kenautikaan,namun kepala sekolah 
mampu meyakinkan mereka, bahwa hal 
itu dapat dilakukan, sehingga SMK ini da-
pat eksis dan berkembang sampai seka-
rang. Bagaimana kepala sekolah dan tim-
nya mencari siswa, untuk mau bersekolah 
di SMKN 13, yang belum memiliki: ge-
dung sekolah, guru produktif yang mema-
dai, asrama, meluluskan tarunanya, serta 
sarana belajar penunjang lainnya. Ini 
mengindikasikan bahwa mereka (kepala 
sekolah dan timnya) mampu melakukan 
persuasi terhadap siswa sekaligus orang 
tua secara rasional dan inspirasional 
(Kouzes dan Posner, 2007). Bila kondisi 
tersebut diwawas dari teori Strategies for 
Managing Change, dalam kerangka fungsi 
manajerial, makahal tersebut akan selaras 
dengan pernyataan (Nickols, 2016), yang 
berbunyi:  
“People are social beings and will 
adhere to cultural norms and values. 
Successful change is based on redefining 
and re-interpreting existing norms and 
values, and developing commitments to 
new ones.For the most part, most people 
do want to “fit in” and “go along.” They 
will “go with the flow.” The trick here is 
figuring out how to establish and define 
the flow. Again, set aside value judgments 
and you will see such common-place 
practices such as advertising, positioning, 
and so on. Central here also is charis-
matic and dynamic leadership. It is also 
the case that the influence of the informal 
organization is felt strongly here, espe-
cially in the form of communities of prac-
tice”. 
Di sisi lain daya tarik pribadi (perso-
nal appeals), terjadi jika seseorang mem-
pengaruhi orang lain untuk melakukan se-
suatu karena pertemanan/tim atau karena 
dianggap loyal. Kepala Sekolah SMKN 13 
Kota Malang terlahir dari guru SMA yang 
berprestasi, dan kemudian ditunjuk untuk 
menjadi Kepala Sekolah SMP Satap (Satu 
Atap). Dari sini beliau memiliki konsti-
tuen yang kuat dan loyal, yang kemudian 
sebagian dari mereka menjadi stafnya di 
SMKN 13 Kota Malang. Indikasi ini nam-
pak misalnya, bagaimana guru tetap men-
jalankan tugasnya, walaupun mereka me-
nerima pendapatan yang jauh berbeda 
dengan guru produktif yang didatangkan 
dari Polimarin Semarang. Sisi lain yang 
juga menunjukkan loyalitas konstituennya 
adalah ketika asrama untuk taruna belum 
selesai dibangun, guru rela piket dan tidur 
disekolah, serta memasak untuk para ta-
runanya, tanpa ada penolakan yang berarti 
dari para guru. Hal ini menegaskan, bah-
wa kepala sekolah memiliki daya tarik pri-
badi (personal appeals) yang kuat terha-
dap konstituennya. 
Hasil kajian persuasi rasional (ratio-
nal persuasion) dan daya tarik pribadi 
(personal appeals) kepala sekolah terse-
but, bersesuaian dengan hasil penelitian 
Mullaney (2013), bahwa umumnya para 
pimpinan akan menggunakan persuasi ra-
sional (rational persuasion) dan daya tarik 
pribadi (personal appeals) dalam mem-
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Melalui paparan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
(1) Kepala sekolah telah melakukan per-
suasi rasional (rational persuasion) deng-
an sangat baik, dalam rangka menuju ke-
mandirian sekolah, ditinjau dari Mana-
jemen Berbasis Sekolah (MBS); (2) Ke-
pala sekolah memiliki daya tarik pribadi 
(personal appeals) yang kuat terhadap 
konstituennya, dalam mengelola dan me-
mimpin sekolah menuju kemandirian, di-
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